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KATA PENGANTAR
KETUA PANITIA

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, [lmu Komputer, dan
Pendidikan Matematika.
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian.
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan

2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan

3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus
Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd.
Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan
Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan
Panitia SEMNASTIKA
Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA
Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA

® NNk

Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya.
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang
diharapkan.

Medan, November 2023
Ketua Panitia,

Susiana, S.Si., M.Si.
NIP.197905192005012004



KATA PENGANTAR
DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

Puji dan Syukur kepada Allah SWT atas segala rahmat dan anugerah-Nya sehingga
Prosiding Seminar Nasional Jurusan Matematika dengan tema “Transformasi Matematika dan
Teknologi Menuju Generasi Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju” yang
diselenggarakan oleh Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan pada hari Kamis,
09 November 2023 di Medan dapat diselesaikan.

Publikasi prosiding ini bertujuan untuk me;npcrluas wawasan pengetahuan yang
berasal dari para akademisi baik dari Universitas Negeri Medan maupun yang berasal dari luar
Universitas Negeri Medan. Selain itu, prosiding ini juga sebagai sarana untuk
mengkomunikasikan hasil penelitian dengan menyajikan topik-topik terbaru yang meliputi
bidang Pendidikan Matematika, Statistika, Ilmu Komputer dan Matematika.

Kami mengucapkan terimakasih dan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada semua
pihak yang telah berkontribusi dalam Seminar Nasional Jurusan Matematika, baik sebagai
keynote speakers yaitu Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang,
M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., reviewer makalah, peserta dam panitia yang terlibat.
Akhir kata, semoga Prosiding Seminar Nasional Jurusan Matematika ini bermanfaat bagi kita

semua sehingga dapat memberikan kontribusi maksimal bagi negara dan bangsa.

NIP. 196607281991032002
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KATA PENGANTAR
KETUA JURUSAN MATEMATIKA
FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan
Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi,
peneliti, dan praktisi matematika.

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m  engeksplorasi berbagai sudut
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika.

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr.
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd.,
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan. Apresiasi yang tinggi juga
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika.

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika.
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan
pembaruan pengetahuan.

Medan,  November 2023

Ketua Jurusan Matematika

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si
NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA

Waktu Kegiatan PIC
08.00 - 08.30  Pendaftaran Ulang Panitia
08.30-09.00 Acara Pembukaan
1. Salam Pembuka MC:
Putri Maulidina Fadilah,
S.Si., M.Si
Nurul Ain Farhana, M.Si
2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya
3. Doa Khairuddin, M.Pd.
4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si.
5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah
seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si
Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam
6. Foto Bersama
09.00 -10.00 Pembicaral Moderator:
Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti,
(Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D
10.00-11.00 Pembicara II Moderator:
Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah
M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc.
Matematika UNIMED)
11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator:
Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si.
berprestasi Nasional)
11.45-13.00 ISOMA
13.00 - 14.30  SesiI: Seminar Paralel Moderator
Pemakalah Pendamping
14.30 - 16.00  Sesi II: Seminar Paralel Moderator
Pemakalah Pendamping
16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC

viii



KEYNOTE SPEAKER

KEYNOTE SPEAKER 1

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si.

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011.

Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan
.% jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional. Namanyapun telah
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang
Matematika.

KEYNOTE SPEAKER 2

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika,
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009.

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar,
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media
pembelajaran seperti augmented reality.



KEYNOTE SPEAKER 3
Ahmad Isnaini M.Pd.

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas
Negeri Medan.

Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas,
perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya.

Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mencari tau apakah dengan diterapkannya model pemelajaran
discovery learning dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dikelas VIII-1
SMP Negeri 2 Namo Rambe. Jenis penelitian yang digunakan yakni penelitian tindakan kelas. Siswa kelas
VIII-1 SMP Negeri 2 Namo Rambe T.A 2022/2023 yang sebanyak 32 siswa merupakan subjek penelitian
ini. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan menerapkan model pemelajaran discovery
learning pada materi peluang merupakan objek penelitian ini. Tes dan observasi salah satu instrumen yang
digunakan pada penelitian ini. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dan diberikan tes kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa diakhir setiap siklus. Berlandaskan analisis data kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa diperoleh rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
terdapat peningkatan dari 70,57 di siklus pertama menjadi 82,6 di siklus kedua, dengan persentase
ketuntasan klasikal 56,25% di siklus pertama menjadi 87,5% di siklus kedua. Hasil pengamatan kemampuan
guru dalam mengolah pemelajara meningkat dari 2,53 di siklus pertama menjadi 3,4 di siklu s kedua.
Berlandaskan penjelasa-penjelasan di atas disimpulkan pemahaman konsep matematis siswa dapat
meningkat dengan menerapkan model pemelajaran discovery learning pada materi peluang di kelas VIII-1
SMP Negeri 2 Namo Rambe.

Kata kunci: Discovery Learning, Pemahaman Konsep, Peluang

Abstract

The aim of this research is to find out whether the application of the discovery learning model can improve students’
ability to understand mathematical concepts in class VIII-1 of SMP Negeri 2 Namo Rambe. Classroom action research
or PTK is the type of research used. 32 students in class VIII-1 of SMP Negeri 2 Namo Rambe T.A 2022/2023 are the
subjects of this research. Students' ability to understand mathematical concepts by applying the discovery learning
model to opportunity material is the object of this research. Tests and observations are the instruments used in this
research. This research consisted of two cycles and a test of students' ability to understand mathematical concepts
was given at the end of each cycle. Based on data analysis of students' ability to understand mathematical concepts,
it was found that the average ability to understand students' mathematical concepts increased from 70.57 in cycle one
to 82.6 in cycle two, with a classical completion percentage of 56.25% in cycle one to 87.5% in cycle two. The results
of observations of teachers' ability to process students increased from 2.53 in cycle one to 3.4 in cycle two. Based on
the descriptions above, it can be concluded that students' understanding of mathematical concepts can be improved
by applying the discovery learning model to opportunity material in class VIII-1 of SMP Negeri 2 Namo Rambe.

Keywords: Discovery Learning, Understanding, Opportunities
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan ialah suatu bentuk usaha yang secara
sadar dipilih untuk mempengaruhi dan dapat
membangun seseorang dalam meningkatkan ilmu,
jasmani serta akhlak seseorang.

Pendidikan merupakan sebuah pertolongan
yang diberikan seseorang untuk menggembangkan
perkembangan anak demi menwujudkan
kedewasaamnya yang memiliki tujuan untuk
melakukan tugas hidupnya dan tidak melibatkan
bantuan orang lain. Pendidikan ialah suatu bentuk
usaha yang secara sadar dalam membentuk dan

mengembangkan potensi dalam diri manusia
(Arikunto, 2016).
Suatu bentuk aktivitas seseorang yang

dilakukan dengan supaya dapat mengerjakan suatu
perubahan ataupun transformasi yang ada didalam
dirinya, baik itu reformasi ataupun transformasi dalam
suatu adab, wawasan, kepiawaian serta akhlak yang
didapatkan dari sebuah pengalaman manusia itu
sorangan adalah belajar. Menurut Aunurrahman
(Waskitoningtyas, 2016) belajar ialah sebagai wujud
ataupun bentuk dari transformasi adab yang relatif
tetap dan berlangsung dari faktor praktik lapangan
ataupun kejadian masa lalu (pengalaman) seseorang.
Dari proses praktik atau pengalaman tersebut lah
terbentuknya akhlak dan watak seseorang itu masih
dirubah dengan cara belajar (Jayanti, dkk, 2020).
Definisi belajar ialah suatu proses ataupun prosedur
dalam suatu upaya yang dikerjakan oleh manusia
dengan mengapai suatu transformasi atau perubahan
yang baru sebagaimana hasil dari pengalamannya
sendiri didalam keterkaitan dengan lingkungannya
(Sutikno, 2009),.

Menurut Hakim (2005), makna belajar yakni
sebuah mekanisme alterasi terhadap ada di dalam
karakter seseorang diacungkan melalui wujud
menaikkan mutu dan kapasitas watak ataupun
kepribadian misalnya kenaikkan suatu kemabhiran,
wawasan, akhlak, kebiasaasn, pemahaman,
keterampilan, daya pikir, dan kepiawaian lainnya.
Menurut Morgan (1971), makna belajar ialah suatu
transformasi yang nyata terhadap menentukan
kepribadian ~ seseorang sebab  akibat ataupun
berlandaskan suatu pengalaman yang terjadi dan sudah
lampau. Pendapat Hilgard & Bower, pengertian belajar
merupakan senuah perubahan sikap manusia terhadap
suatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalaman
manusia itu sendiri dan terjadi secara berulang-ulang
dalam situasi tersebut.

Dapat disimpulkan bahwa makna belajar adalah
sebuah mekanisme transformasi karakter manusia dan
transformasi itu diwujudkan dan diaplikasikan dengan
wujud peningkatan kualitas akhlaknya, seperti
peningkatan pengetahuan, keterampilan, daya pikirnya,
pemahaman, sikap, dan berbagai kemahiran lainnya.

Proses pemelajaran ini berfokus terdapat
pengapaian atau goal directed teaching process melalui
banyak poin-poin yang dapat dirancang sebelumnya
(pre-planned). Sebab karakter secara mekanisme itu,
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sehingga mekanisme belajar yang terjadi melainkan
suatu mekanisme transformasi karakter dalam konteks
pengalaman ataupun latihan yang memang sebagian
besar telah disusun dan diatur (Ngalimun, 2016).
Menurut Budimansyah (2002) pemelajaran yakni
seumpama sebuah  perubahan terhadap suatu
kompetensi, tingkah laku, ataupun etika siswa yang
relatif identik sebagai hasil dari dampak kejadian yang
telah lampau. Perubahan kemahiran yang cuman
berjalan sementara dan selanjutnya akan kembali lagi
ke perilaku semula mengacukan bahwa belum terjadi
peristiwa pemelajaran, seadainyabisa jadi terjadi
pengajaram tersebut. Ciri utama pemelajaran ialah
inisiasi, fasilitasi, dan peningkatan proses belajar siswa.
Jadi, dapat disimpulkan pemelajaran adalah suatu
proses yang terjadi antara interaksi siswa pada
lingkungan belajar yang dapat mengubah kepiawaian,
sikap ataupun perilaku siswa tersebut (Sujana, 2014).

Salah satu mata pelajaran yang ada pada
saat  kegiatan  pemelajaran  berlangsung  dan
memerlukan taraf keseriusan yang tinggi, dan tidak
cuman sekedar hafalan atau akal (logika) yaitu mata
pelajaran matematika. Matematika sangat penting
diajarkan kepada siswa sebab (1) matematis akan selalu
diperalatkan dalam segala aspek kehidupan; (2) semua
mata  pelajaran ~ membutuhkan  keterampilan-
keterampilan matematika yang selaras; (3) matematika
ialah sarana komunikasi yang kukuh ,singkat dan jelas;
(4) matematika  bisa  dimanfaatkan  untuk
mempertunjukkan informasi dengan bermacam-macam
cara; (5) matematika dapat menaikkan ketrampilan
bernalar logis, ketelitian, dan kesadaran keruangan
(Spatial Sense); (6) matematika juga memberikan
kepuasan terhadap tindakan dalam menyelesaikan
suatu persoalan yang menantang. Oleh karena itu
proses pemelajaran matematis yang telah diajarkan di
sekolah harus bisa memiliki dampak pada kemampuan
berpikir peserta didik tersebut (Yeni, 2015).

Siswa dapat mengerti suetu konsep matematis
kemudian bisa menjelaskan konsep tersebut melalui
perkataan mereka sendiri ini merupakan salah satu
tujuan dari pemelajaran matematika. Menurut
Sardiman, pemahaman dapat didefinisikan
mempengaruhi sesusatu melalui cara pandangannya
yaitu mengerti maksudnya dan mengerti maknanya.
Pemahaman dapat juga didefinisikan sebagai
kemampuan siswa dalam menerangkan sesuatu hal
dengan menggunakan bahasa dan pemikiran sendiri
(Sagala, 2009).

Pikiran abstrak yang dapat menguatkan manusia
saat menjelaskan objek—objek atau peristiwa—peristiwa
dan menetapkan apakah objek atau peristiwa itu
memanifestasikan contoh atau bukan dari ide abstrak
tersebut merupakan konsep dalam matematika
(Herdian, 2010). Suatu konsep matematika adalah
suatu pemikiran ataupun gagasan abstrak yang
menguatkan manusia saat menjelaskan objek-objek
atau peristiwa-peristiwa serta menjelaskan apakah
objek-objek dan peristiwa-peristiwa itu termasuk atau
tidak termasuk ke dalam pemikiran yang abstrak



tersebut, Hudojo (2016). Sehingga pemahaman konsep
matematika  ialah  keahlian  seseorang  untuk
mengungkapkan atau mengelompokkan suatu kejadian
itu  kedalam bentuk kelompok (golongan) atau
karakteristiknya.  Indikator =~ pemahaman konsep
matematika siswa ialah; (1) menyatakan ulang konsep,
(2) memberikan contoh dan noncontoh dari suatu
konsep yang telah dipelajari, serta (3) menggunakan
dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi
tertentu.

Sesuatu yang sudah diatur melalui mekanisme
yang sesuai dipergunakan selaku petunjuk terhadap
merancang pemelajaran berlangsung atai pemelajaran
dengan panduan dan untuk menetapkan perangkat-
perangkat pemelajaran termasuk didalam sumber buku,
film, komputer, kurikulum, dan lain-lain disebut model
pemelajaran (Wardhani, 2008).

Model pembelajaran  Discovery Learning
(penemuan) yakni suatu model pembelajaran yang
dapat membeserkan pola pikir peserta didik sewaktu
belajar serta mengaktikan belajar peserta didik dengan
mendapatkan sendiri, mencaritau sendiri, alhasil yang
didapatkan akan mulia dan anti pudar dalam otak, dan
juga tidak akan gampang untuk dilupakan peserta didik.
Dengan belajar penemuan (pencarian), anak juga
memiliki pemikiran yang evaluasi dan berusaha keras
dalam  menyelesaikan sendiri  persoalan  yang
dihadapinya. Pada pemelajaran penemuan ini siswa
dituntut untuk terutama belajar otodidak dengan
melalui keikutsertaan secara aktif dengan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip (Duha & Nasution, 2021).

Ciri-Ciri Model Pemelajaran Discovery Learning

Ciri primer pemelajar penemuan yaitu:

1. Mengeksploitasi serta mengatasi persoalan dalam
mewujudkan, menyatukan serta mengembangkan
wawasan.

2. Berfokus pada siswa tersebut.

3. Tindakan ini mengintegrasikan wawasan baru dan
ilmu yang sudah ada.

Berlandaskan ciri-ciri diatas maka dapat
dirumuskan bahwa model pemelajaran discovery
learning  berpusat pada interprestasi ataupun
pemahaman sebuah konsep, definisi atau interprestasi,
dan keterkaitan melalui suatu proses spekulasi untuk
menciptakan suatu gagasan ataupun ide, guru yang
memberikan  arahan  kepada  siswa  untuk
menemukannya pemahaman tersebut (Octavia &
Shilpy, 2020).

Tujuan Model Discovery Learning

Bell (Hosnan, 2014) mengemukakan beberapa
tujuan spesifik dari suatu pembelajaran penemuan
(discovery learning), yakni sebagai berikut:

1. Diberikan kepada siswa kesempatan dalam kegiatan
pemelajaran berlangusng ikut serta dan terikat
secara aktif dalam pembelajaran berlangsung.

2. Siswa dapat belajar dengan mendapatkan motif
pada situasi konkret maupun abstrak, juga siswa
banyak menafsirkan (extrapolate) informasi
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tambahan yang diberikan melalui pemelajaran
dengan penemuan.

3. Siswa dapat belajar merencanakan strategi tanya
jawab (queation and answer) yang tidak rancu dan
memanfaatkan sesi tanya jawab supaya dapat
menemukan informasi yang bermanfaat dalam
proses pemelajaran penemuan ini.

4. Pemelajaran dengan penemuan ini dapat menolong
peserta didik membangun mekaniskme bersama
yang efektif, saling memberi informasi, dan
mendengar serta mempergunakan gagasan ataupun
pikiran orang lain.

5. Ada sejumlah kenyataan terhadap mengacungkan
keahlian ataupun kepiwaian, prinsip—prinsip dan
konsep-konsep melalui kegiatan yang ditemukan
memiliki makna ataupun mutu tersendiri.

6. mempelajari ketreampilan pada suasana belajar
penemuan untuk  sejumlah persoalan, lebih
gampang dialihkan untuk aktivitas baru dan
diterapkan atau ditransfer kedalam suasana belajar
yang baru.

Dikatakan bahwa sasaran utama dari
pemelajaran  discovery learning adalah untuk
menyokong siswa mencari tau ataupun mewujudkan
keahlian atau kepiawaian harus ada sewaktu
menginterprestasikan konsep atau gagasan di dalam
suatu kelompok ataupun golongan melalui ikutserta
secara cepat dan gesit untuk menciptakan kerjasama
yang baik dalam menciptakan konsep secara otodikak
oleh individu (Ernawati, dkk, 2022).

Berdasarkan perolehan Nilai Ujian Nasional
UNBK UPT SPF SMP Negeri 2 Namo Rambe retata
nilai siswa masih rendah. Dapat dilihat dari tahun 2017-
2019. Pada tahun 2017 siswa yang mengikuti UNBK
sebanyak 62 siswa dengan rerata nilai pada mata
pelajaran matematika 35,32. Tahun 2018 siswa yang
mengikuti ujian UNBK sebanyak 71 siswa dengan
rerata nilai pada mata pelajaran matematika 32,71. Pada
tahun 2019 siswa yang mengikuti UNBK sebanyak 81
dengan rerata nilai matematika 38,73.

Dari hasil pencapaian Nilai Ujian Nasional
UNBK diatas penelit termotivasi untuk melaksanakan
penelitian di sekolah SMP Negeri 2 Namo Rambe.
Kegiatan awal dilakukan peneliti dalam hal
pengumpulan data pertama ialah kegiatan studi
pendahuluan. Observasi yang dilaksanakan di sekolah
SMP Negeri 2 Namo Rambe. Observasi yang dilakukan
berupa pemberian tes terhadap siswa.

Terdapat dalam kegiatan pemberian tes terhadap
siswa kelas VIII-1 kegiatan tes tersebut diikuti oleh 32
siswa. Dalam pemberian tes tersebut materi/soal yang
diberikan ialah materi prasyarat terkait materi yang
akan diteliti nantinya. Materi prasyarat tersebut ialah
materi lingkaran. Pada soal yang diberikan dalam
sebuah tes tersebut sebanyak 3 soal dan didapatkan
hasil yang sangat tidak memuaskan. Berlandaskan hasil
yang didapatkan di lapangan ataupun di sekolah
tersebut. Terdapat 32 orang siswa, 4 siswa (12,5%)
memiliki tingkat pemahaman konsep matematis dalam
kategori “tinggi” dengan nilai rerata siswa 83, 3 siswa



(9,375%) dalam kategori “cukup” dengan nilai rerata
75, 2 siswa (6,25%) yang digolongkan “rendah”
dengan nilai rerata 66,7 dan 23 siswa (71,875%) dalam
kategori “sangat rendah” dengan nilai rerata 44,94.
Berlandaskan hasil dari wawancara yang dilakukan
dengan pendidik mata pelajaran matematika kelas VIII
di SMP Negeri 2 Namo Rambe diketahui kenyataannya
cukup banyak peserta didik yang merasakan kesukaran
dalam memahami atau mengerti pelajaran matematika.
Jadi dapat dipastikan kenyataannya pemahaman
konsep matematika siswa masih sangat rendah.
Berlandaskan  data  yang bias  dilihat
kenyatannya  kemampuan pemahaman  konsep
matematis peserta didik di kelas VIII-1 cukup rendah
itulah sebabnya dibutuhkan perilakuan yang dilakukan
pendidik untuk dapat menaikkan kemampuan
pemahaman konsep siswa. Salah satu model
pemelajaran yang dapat menaikkan keterlibatan peserta
didik secara aktif sewaktu mekanisme pemelajaran
matematika yakni model pemelajaran discovery
learning. Model pemelajaran discovery learning yaitu
salah satu cara yang ditemukan untuk berupaya
mengaktifkan  anak,  mencari  sesuatu  dan
mengembangkan kreativitas anak tersebut.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2
Namo Rambe yang berlokasi di Desa Timbang Lawan,
Kec. Namo Rambe, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera
Utara 20356. Penelitian ini dilaksanakan pada Semester
Genap pada Tahun Ajaran 2022/2023. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII-1 SMP Negeri 2
Namo Rambe Kabupaten Deli Serdang dengan siswa
yang sebanyak 32 orang pada Tahun Ajaran 2022/2023.
Objek penelitian ini adalah pemahaman konsep
matematis siswa dengan menggunakan model
pemelajaran Discovery Learning pada materi peluang.

Jenis penelitian ini ialah penelitian tindakan
kelas atau sering disebut dengan PTK. Penelitian
tindakan kelas menjadi pilihan karena akan
memecahkan masalah dari praktik pemelajaran dan
menaikkan kemampuan siswa terkail dengan
pemahaman konsep. Hal ini selaras dengan
karakteristik dari penelitian tindakan kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang
dilakukan oleh seorang guru di dalam kelas mereka
sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk
meningkatkan kinerjanya dan menaikkan hasil belajar
siswa tersebut.

Selaras dengan jenis penelitian ini, yaitu
penelitian tindakan kelas, maka dari itu penelitian ini
mempunyai beberapa tahap, yaitu perencanaan
(planning),  pelaksanaan  (action), pengamatan
(observation) dan refleksi (reflection) yang merupakan
suatu siklus. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan
mekanisme yang disusun berlandaskan perubahan yang
akan dicapai.

Untuk memudahkan proses pengumpulan data,
peneliti, peneliti memakai sejumlah metode dalam
pengumpulan data, yaitu:
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1. Observasi yaitu peneliti memperhatikan setiap
gejala perubahan yang diacungkan siswa selama
pemelajaran berlangsung dan disesuaikan dengan
indikator — indikator pemahaman konsep. Dalam
observasi ini hal yang diobservasi ialah aktivitas
siswa dan guru. Kegiatan siswa yang dimaksud
ialah perkembangan siswa dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Aktivitas guru
ialah penerapan model pemelajaran Discovery
Learning oleh guru.

2. Tes tertulis, yaitu peneliti mengelola data dari
hasil test yang diberikan yakni tes kemampuan
pemhaman konsep [ serta tes kemampun
pemahaman konsep II terhadap siswa dengan
kemampuan pemahaman konsep siswa tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Didapatkan dari hasil tes pemahaman konsep
matematis siklus I yang telah diberikan kepada 32
orang siswa yang diperoleh nilai rerata 70,3 dengan
banyak siswa yang mendapatkan nilai ketuntasan
belajar lebih besar atau sama dengan 70 sebanyak 18
orang (56,25 %) dan yang belum mendapatkan nilai 70
atau bisa dikatakan masih dibawah nilai 70
dikelompokkan tidak memenuhi target ketuntasan
belajar ialah 14 orang siswa (43,7,5%). Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada tabel yang telah
disajikan pada tabel 1.

Tabel 77 Persentase Pemahaman Konsep
Matematika Siswa Siklus I

Interv  Tingkat Banya  Persentase Rata-
al Pemaha k Siswa Rata
Nilai man Siswa Kema
Konsep mpua
n
Siswa
90< Sangat 2 5,55% 70,5
x < Tinggi (Cukup
100 )
80< Tinggi 5 15,625%
x <90
70< Cukup 11 34,375%
x <80
60< Rendah 11 34,375%
x <70
<60 Sangat 3 9,375%
Rendah

Berdasarkan hasil dari suatu tes pemahaman
konsep matematika siklus 1 yang berisikan tiga
indikator pemahaman konsep matematika, yang
didapatkan adalah sebagai berikut :

1) Menyatakan Ulang Konsep
Berlandaskan hasil jawaban siswa yang didapatkan
melaui  tes kemampuan pemahaman konsep
pertama, nilai rerata pada kemampuan siswa pada
indikator pertama yaitu dalam menyatakan ulang
konsep peluang sebanyak 32 siswa adalah 81,77.
Dari  hasil yang  didapatkan  makadapat



dikategorikan tingkat kemampuan pemahaman
konsep siswa di kelas VIII-1 SMP Negeri 2 Namo
Rambe dalam menyatakan ulang konsep adalah
ketegori tinggi.

Memberikan Contoh dan Non Contoh dari Suatu
Konsep

Dari hasil jawaban siswa yang telah didapatkan
pada indikator kedua yaitu dalam tes atau uji
kemampuan pemahaman konsep I, nilai rerata pada
kemampuan siswa rmemberikan contoh dan
noncontoh peluang dengan banyaknya siswa 32
orang adalah 73,17. Berdasakan perhitungan skor
yang didapatkan maka tingkat kemampuan
pemahaman konsep siswa di kelas VIII-1 SMP
Negeri 2 Namo Rambe malalui memberikan contoh
dan non contoh yakni kategori cukup.
Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih
prosedur tertentu

Dari hasil jawaban siswa dalam tes atau uji
kemampuan pemahaman konsep I, nilai rerata pada
kompetensi siswa dalam menggunakan dan
memanfaatkan serta memilih prosedur tertentu
sebanyak 32 siswa adalah 55,7. Dari hasil yang
didapatkan maka tingkat kemampuan pemahaman
konsep siswa di kelas VIII-1 SMP Negeri 2 Namo
Rambe dalam menggunakn dan memanfaatkan
serta memilih prosedur tertentu adalah sangat
rendah.

Berlandaskan tes kemampuan pemahaman
konsep 1 terdapat peningkatan klasikal sebesar
34,375% yaitu dari 21,875 menjadi 56,25. Walaupun
terdapat adanya peningkatan, akan tetapi ketuntasan
yang telah didapatkan masih belum mencapai pada
syarat minimum ketuntasan yaitu > 80%. Maka dari
itu penelitian ini masih dapat dikatakan belum berhasil
atau selesai dan masih akan dilanjutkan ke siklus
selanjutnya untuk dilakukannya beberapan perbaikan
lagi agar dapat mencapai syarat minimum ketuntasa.

Bedasarkan data tersebut ditemukan, diketahui
masih adanya perserta didik yang tidak memasuki
kriteria ketuntasan klasikal maka proses belajar
mengajar akan dilanjutkan ke siklus selanjutnya. Hal
ini akan menjadi petunjuk untuk perencanaan prosedur
pemelajaran  serta  pemberian  tindakan  yang
menerapkan model pemelajaran discovery learning
pada siklus lanjutan ini sebagai peningkatan
kemampuan pemahaman konsep siswa.

Sewaktu pertemuan pertama siklus pertama
setelah dilakukan penilaian, kemampuan guru dalam
mengelola pemelajaran mendapat kriteria kurang baik
yaitu dengan skor 2,5. Pada pertemuan ini juga guru
tidak baik dalam mengoptimalkan interaksi siswa
dalam bekerja yang merupakan dari bagian kegiatan
nti.

2)

3)

Pada pertemuan  kedua siklus I setelah
dilakukan penilaian, kemampuan guru dalam
mengelola pemelajaran mendapat kriteria kurang baik
yaitu dengan skor 2,56. Setelah direratakan, hasil
pengamatan pada siklus I mengacungkan bahwa pada
tingkat kemampuan guru untuk mengelola pemelajaran

829

kurang baik yaitu dengan rerata skor 2,53. Perolehan ini
akan jadi bahan perbaikan untuk kedepannya. Pada
pertemuan pertama siklus I ini penilaian terhadap
kegiatan siswa mendapat kriteria kurang baik yaitu
dengan nilai 2,3. Pada pertemuan kedua siklus I setelah
dilakukan penilaian terhadap aktivitas siswa mendapat
kriteria baik yaitu dengan nilai 2,6. Setelah direratakan,
hasil pengamatan pada siklus I mengacukan pada
penilaian kegiatan siswa dalam mengikuti pemelajaran
berlangsung dikategorikan kurang baik yaitu dengan
rerata skor 2,4.

Dari hasil yang didapatan pada tes pemahaman
konsep matematis siklus kedua yang telah dibagikan
diperuntukkan peserta didik sebanyak 32 orang peserta
didik, didapatkan rerata skor 82,6 dengan banyak
peserta didik yang mendapatkan skor ketuntasan
belajar lebih besar atau sama dengan 70 sebanyak 28
orang peserta didik (87,5%) dan yang tidak mencapai
ketuntasan belajar ialah 4 orang siswa (12,5%). Hasil
data tersebut disajikan pada tabel 2 dibawabh ini.

Tabel 78 Persentase Pemahaman Konsep
Matematika Siswa Siklus II

Interval Tingkat Ban Persent Rata-

Nilai Pemaha yak ase Rata
man Sisw  Siswa Kemamp
Konsep a uan Siswa

90< x < Sangat 7 21,875% 82,6

100 Tinggi (Tinggi)

80< x < Tinggi 13 40,625%

90

70< x < Cukup 8 25%

80

60< x < Rendah 3 9,375%

70

<60 Sangat 1 3,125%
Rendah

Berlandaskan data Tabel 2 tes pemahaman
konsep matematika I yang berisikan tiga indikator
pemahaman konsep matematika, yang didapat sebagai
berikut :

1) Menyatakan Ulang Konsep

Berlandaskan data  yang ditemukaan
sewaktu penelitian hasil jawaban siswa pada tes
yang diberikan yaitu tes kemampuan
pemahaman konsep pertama, nilai rerata

kemampuan siswa terhadap inikator pertama
ialah menyatakan ulang konsep yang diberikan
kepada 32 siswa yaitu 90,4. Dan didapatkan
hasil pada taraf kemampuan pemahaman konsep
siswa di kelas VIII-1 SMP Negeri 2 Namo
Rambe dalam menyatakan ulang konsep adalah
kategori sangat tinggi.

Memberikan Contoh dan Non Contoh dari Suatu
Konsep.

Berlandaskan data yang ditemukan sewaktu
penelitian hasil jawaban siswa pada tes yang di
berikan yaitu tes kemampuan pemahaman
konsep I, nilai rerata kemanpuan siswa dalam

2)



memberkan contoh dan non contoh dari suatu
konsep sebanyak 32 siswa ialah 84,9. Dan
didapatkan hasilnya pada tingkat kemampuan
pemahaman konsep siswa di kelas VIII-1 SMP
Negeri 2 Namo Rambe terhadap memberikan
contoh dan non contoh yakni kategori tinggi.
Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih
prosedur tertentu.

Berlandaskan data yang ditemukan hasil
jawaban peserta didik pada tes kemampuan
pemahaman konsep I yang diberikan, nilai
rerata kemampuan siswa melalui menggunakan
dan menfaatkan serta memilih prosedur tertentu
yang diberikan kepada sebanyak 32 siswa
adalah 72,4. Dari hasil yang didapatkan
berdasarkan hasil tes yang diberikan maka
tingkat kemampuan pemahaman konsep siswa
di kelas VIII-1 SMP Negeri 2 Namo Rambe
dalam menggunakan dan memanfaatkan serta
memilih prosedur tertentu dikategorikan cukup.
Berdasarkan tes kemampuan pemahaman
konsep kedua yang diberikan terdapat peningkatan
klasikal sebesar 31,25% yaitu dari 56,25% menjadi
87,5% yang dapat didefinisikan sebanyak 28 siswa
telah tuntas atau mencapai syarat minimum ketuntasan
pada tes yang telah diberikan, alhasil bisa diambil
kesimpulan bahwa model pemelajaran discovery
learning dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep siswa pada materi peluang di kelas VIII-I SMP
Negeri 2 Namo Rambe.

Berdasarkan data yang didapatkan sewaktu
berjalannya mekanisme siklus pertama adalah sebagai
berikut :

1. Peneliti masih kurang optimal dalam
membagikan arahan meskipun intensitas seat
mekanisme pemelajaran berlangsung.

2. Sedikit nya peserta didik yang dapat
menyampaikan  gagasannya, kritikan dan
pemikirannya ketika diadakannya kegiatan
diskusi kelompok berlangsung selain itu peserta
didik yang lainnya hanya mencermati saja.

3. Pendidik masih kurang bisa memegang kendali
keadaan kelas sewaktu berjalannya mekanisme
pemelajaran berlangsung.

Banyaknya peserta didik yang merasakan
kesukaran ketikan menyelesaikan persoalaan terhadap
tes kemampuan pemahaman konsep terutama pada
indikator menggunakan atau memanfaatkan serta
memilih operasi atau prosedur tertentu. Dari data yang
ditemukan kenyataannya cukup banyak peserta didik
tidak masuk kedalam kriteria ketuntasan kemampuan
pemahaman konsep.

Pada pertemuan pertama siklus II setelah
dilakukan penilaian, kemampuan guru dalam
mengendalikan ataupun mengontrol pembelajaran
mendapat kriteria baik yaitu dengan nilai 3,3. Sewaktu
pertemuan kedua siklus kedua kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran mendapat kriteria sangat baik
yaitu dengan nilai 3,6. Setelah direratakan, hasil
pengamatan sewaktu siklus kedua mengacukan atau

3)
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mengacu pada tingkat kemampuan guru dalam
mengendalikan pembelajaran baik yaitu rerata skor
3.4.

Pada pertemuan pertemuan pertama siklus II
setelah dilakukan penilaian, aktivitas siswa dalam
mengikuti pemelajaran mendapat kriteria baik yaitu
dengan nilai 3,2. Pada pertemuan kedua siklus II
setelah dilakukan penilaian, aktivitas siswa dalam
mengikuti pemelajaran mendapat kriteria baik yaitu
dengan nilai 3,4. Setelah dieratakan, hasil pengamatan
pada siklus kedua mengancungkan terhadap tingkat
kemampuan guru dalam mengelola pemelajaran baik
yaitu dengan rerata skor 3,3.

Berlandaskan data yang didapatkan maka dapat
disimpulkan alkisah pemahanan konsep matematic
peserta  didik pada materi peluang dengan
diterapkannya model pemelajaran discovery learning
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa.

Sewaktu tes dasar, sebelum diberi behavior
perolehan tingkat kemampuan pemahaman konsep
peserta didik dilihat dari setiap indikator diperoleh
bahwa pada indikator pertama, kedua, maupun ketiga
diperoleh tingkat kemampuan siswa sangat rendah
dengan nilai 59,37 pada indikator pertama, 60,93 pada
indikator kedua, dan 41,40 pada indikator ketiga.

Selanjutnya pendidik memberikan perlakuan,
ditemukan terjadinya kenaikan tingkat kemampuan
peserta didik pada tiap indikator mengalami
peningkatan. Pada indikator pertama menjadi 81,77
pada siklus pertama dan 90,4 sewaktu siklus kedua.
Indikator kedua menjadi 73,17 pada siklus pertama dan
84,9 pada siklus kedua. Indikator ketiga menjadi 55,7
di siklus pertama dan 72,4 di siklus kedua. Peningkatan
telah disajikan pada Gambar 1 dibawah ini.
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Gambar 41 Diagram Nilai Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematika Siswa Setiap
Indikator

Diagram menunjukkan bahwa nilai kemampuan
memahami sebuah konsep matematis setiap indikator



siswa mengalami penaikkan dengan menggunakan
model pemelajaran discoverylearning.

Sebelum diberik tindakan, peneliti terlebih awal
diberikannya sebuah tes dasar untuk memperlihatkan
kemampuan terdahulu peserta didik dan letak
kesukaran yang dirasakan peserta didik tersebut. Rerata
skor kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa pada tes dasar ialah 53,90. Setelah menemukan
kemampuan pemahanan konsep matematika peserta
didik pada tes dasar, pendidik merancang tindakan
yang dapat meningkatakan pemahaman konsep
matematika peserta didik, yakni melalui menerapakan
model pemelajaran discovery learning. Rerata
kemampuan pemahaman konsep matematis menjadi
70,57 pada siklus pertama dengan kategori cukup. Pada
siklus pertama diperoleh kenyataannya kemampuan
siswa pada indikator 3 yakni menggunakam dan
memanfatkan serta memilih prosedur atau operasi
tertentu kategori rendah.

Berdasarkan data siklus pertama, dilalukan
penyusunan perencanaan ulang yang lebih baik lagi
dari sebelumnya di siklsu kedua yakni melalui
pembagian LKPD yang diperuntukkan secara individu
dan LKPD yang didapatkan mengandung banyaknya
pada persoalan yang mengenai indikator menggunakan
dan memanfaatkan serta memilih prosedur tertentu.
Agar aktifitas diskusi kelompok berjalan secara lebih
efesien dan efektif, pendidik mengajukan pendapat
untuk mengacukan pemimpin untuk setiap kelompok.
Pemimpin kelompok tersebut yakni peserta didik yang

memiliki tanggung jawab untuk menyampaika
petunjuk  kepada anggota kelompok mengenai
persoalan yang akan dikerjakan, memimpin

berjalannya diskusi dan mengatur agar semua anggota
aktif berdiskusi. Sehingga rerata kemampuan
pemahaman konsep matematis menjadi 82,6 pada
siklus kedua dengan kriteria tinggi. Peningkatan
kemanpuan pemahaman konsep matematis siswa yang
telah disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 42 Diagram Rata-Rata Nilai Kemampuan

Pemahaman Konsep Matematika Siswa

Diagram ini mengacukan terhadap rata-rata
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
mengalami peningkatan degan menggunakan model
pemelajaran discoverylearning. Hasil diatas selaras
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sapilin et
al, 2019) yang mengungkapkan bahwa menggunakan
model  pemelajaran  discoverylearning  adanya
peningktan terhadap pemahaman konsep matematika
siswa.

Kemampuan pendidik ketika mengendalikan
pemelajaran juga mengalami penaikkan dari siklus
pertama ke siklus kedua. keterangan tersebut telah
dijelaskan dari hasil pengamatan kemampuan guru
mengelola pemelajaran. Sewaktu siklus pertama
diperoleh bahwa kemampuan guru digolongkan kriteria
kurang baik dengan mendapatkan nilai 2,5 pada
pertemuan I dan 2,6 pada pertemuan berikutnya.
Tingkat kemampuan pendidik dari pertemuan pertama
ke pertemuan kedua sewaktu siklu pertama merasakan
adanya kenaikkan. Rerata skor yang diperoleh 2,5
dengan kategori kurang baik. Sewaktu siklus kedua
terlihat peningkatan nilai dari peneliti, dengan
memperoleh nilai 3,3 pada pertemuan dan 3,6 sewaktu
pertemuan berikutnya. Tingkat kemampuan guru dari
pertemuan 1 ke pertemuan 2 dalam siklus kedua
mengalami peningkatan. Rerata skor diperoleh 3,4
dengan kategori baik. Dapat dilihat bahwa secara
keseluruhan dari pertemuan ke pertemuan berikutnya
tingkat kemampuan pendidik mengalami peningkatan.
Perolehan rerata skor pada siklus pertama ke siklus
kedua terjadinya kenaikan.
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Gambar 43 Grafik Peningkatan Hasil Pengamatan
Guru

Grafik  tersebut  menunjukkan  adanya
peningkatan skor dari data yang ditemukan pengamatan
kemampuan guru ketika mengaplikasikan model
pembelajaran discovery learning sewaktu 2 siklus pada
penyelidikan ini. Hasil pengamatan kemampuan guru
ini selaras dengan hasil penyelidikan yang diteliti oleh
(Trianingsih et al, 2019) yang mengungkapkan
sebenarnya penerapan model pemelajaran discovery



learning bisa meningkatkan pengamatan kemampuan
guru pada kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa.

Dalam mengikuti suatu pemelajaaran juga
merasakan dampak kenaikan mulai siklus pertama ke
siklus  kedua. Penjelasan diatas bisa diamati
berdasarkan hasil pengamatan kemampuan seorang
pendidik mengelola pemelajaran. Untuk siklus 1
diperoleh bahwa kemampuan guru kurang baik dengan
mendapatkan nilai 2,2 di pertemuan I dan 2,4 untuk
pertemuan berikutnya. Tingkat kemampuan guru dari
petemuan pertma ke pertemun kedua pada siklus I
merasakan terdapatnya peningkatan. Rerata skor yang
diperoleh 2,3 masuk kedalam kriteria kurang baik. Pada
siklus II terlihat peningkatan nilai dari peneliti, dengan
memperoleh nilai 3,2 pada pertemuan dan 3,4 pada
pertemuan berikutnya. Tingkat kemampuan guru dari
pertemuan pertama ke pertemuan kedua dalam siklus
kedua mengalami penaikkan. Rerata skor yang
diperoleh 3,3 dengan kategori baik. Dapat dilihat
bahwa secara keseluruhan dari pertemuan ke
pertemuan berikutnya tingkat kemampuan guru
mengalami peningkatan. Perolehan rerata skor pada
siklus pertama ke siklus kedua mengalami peningkatan.
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Gambar 44 Grafik Peningkatan Hasil Pengamatan
Aktivitas Siswa

Berlandaskan dari gambar 4 dapat diketahui
bahwa hasil penelitian dan pembahasan tersebut maka
model pembelajaran  discovery learning dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematic siswa kelas VIII-1 SMP Negeri2 Namo
Rambe. Adanya kenaikan pada kemampuan
pemahaman konsep matematika peserta didik
dijelaskan secara terperinci dari peningkatan nilai
rerata tes yang diberikan, dan peningkatan hasil belajar
siswa yang telah dijelaskan dari peningkatan persentase
ketuntasan belajar. Oleh sebeb itu, model pemelajaran
ini adalah salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
menenaikkan  kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa.

Untuk mempakuratkan data perolehan ini,
peneliti  memperbandingken  dengan  penelitian
sebelumnya yang relevan, yaitu penelitian yang sudah
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dilakukan oleh Astri Utami (2017) dengan judul
“Pengaruh Discovery Learning terhadap Motivasi
Belajar dan Pemahaman Konsep Siswa”. Pada
penelitian ini menemukan bahwa penerapan mobil
pemelajaran  Dscovery  Learning  meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa. Dari hasil
penyelidikan ini peningkatan pemahaman konsep ini
juga selaras dengan hasil penelitian Trianingsih et al
(2019), dengan judul “Pengaruh Model Discovery
Learning terhadap Pemahaman Konsep Matematis
Siswa tentang Materi Persamaan Lingkaran di Kelas XI
IPA”.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
maka diperoleh kesimpulan bahwa penelitian ini
dilakukan dalam dua siklus dengan setiap siklus terdiri
dari dua pertemuan dan satu kali tes akhir siklus.
Pembelajaran dalam penelitian ini menerapkan model
discovery learning dengan enam langkah yaitu
stimulation (memberi stimulus), problem statement
(mengidentifikasi masalah), data collecting
(mengumpulkan data), data processing (mengolah
data), verification (memverifikasi), dan generalization
(menyimpulkan). Pada tahap stimulation, guru
memberikan apersepsi seperti tujuan pembelajaran,
materi yang diperlukan, aplikasi, dan relevansi materi
yang dipelajari. Pada tahap problem statement, siswa
dengan bimbingan guru menemukan permasalahan
yang akan diselesaikan. Pada tahap data collecting
siswa dikasih kesempatan oleh guru untuk mencari
materi yang diperlukan untuk menyelesaikan
persoalan-persoalan dari beragam sumber. Selanjutnya
peserta didik melanjutkan data processing, siswa
secara  berkelompok menyelesaikan  persoalan-
persoalan pada LKPD. Tahap selanjutnya yaitu tahap
verification. Pada tahap ini guru meminta perwakilan
salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi  kelompoknya. tahap terakhir adalah
generalization, guru memberi dukungan dan
menyimpulkan hasil presentasi bersama peserta didik
satu kelas. Sehingga tercapainya ketiga indikator
pemahaman konsep matematika siswa. Terdapat
peningkatan skor untuk setiap indikator pemahaman
konsep dari siklus I ke siklus II diperoleh kemampuan
menyatakan ulang konsep dari 70,57 menjadi 90,4,
kemampuan memberikan contoh dan noncontoh dari
73,17 menjadi 84,9 kemampuan menggunakan dan
memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi
tertentu dari 55,7 menjadi  72,4. Peningkatan
ketuntasan belajar siswa dari siklus I ke siklus II
diperoleh dari 70,5 dengan kategori cukup menjadi
82,6 dengan kategori tinggi.
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